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MENGGUGAT METODOLOGI TAFSIR TEMATIK  





TAFSIR TEMATIK DAN PROBLEMATIKANYA 
Kajian tafsir tematik mengundang perhatian khusus, mulai dari konseptualisasi 
hingga pada tataran aplikasi dengan berbagai konsekuensinya di berbagai kalangan 
akademisi, pemerhati dan para pecinta lainnya.  
Al-Farmawi sebagai salah satu pakar dalam tafsir tematik, telah merumuskan 
metodologi penelitian dan kajian tafsir tematik dengan menyertakan langkah-langkah 
dan persyaratan tertentu yang oleh para pengikutnya juga senantiasa mencantumkan 
ketentuan yang terkait dengan sebab nuzul, tertib nuzul dan munasabahnya.128 
Ketentuan sebab nuzul memang telah menjadi perhatian bagi semua akademisi 
yang menekankan pada kajian tafsir tematik.  Namun pada tahap  aplikasinya perhatian 
tersebut ternyata tidak memiliki signifikansi secara konprehensip untuk semua ayat 
Al-Qur’an yang jumlah ayatnya tidak kurang dari 6.234 ayat. Menurut hasil penelitian 
Roem Rowi menunnjukkan  bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang disertai dengan sebab 
nuzul hanya berkisar pada 5, 34 % hingga 11,40 % dari keseluruhan ayat Al-Qur’an 
(Muqbil bin Hadi al-Wadi’i=333 ayat / 5,34 %, al-Suyut}i= 711 ayat/11,40 % dan al-
Wahidi=715 ayat/11,46 %).129 Dengan demikian, kajian tafsir tematik tidak semuanya 
menerapkan kajian sebab nuzul.  Oleh karena itu, kajian tafsir tematik masih 
memerlukan pendekatan lain yang dipandang lebih konprehensip, termasuk di 
dalamnya adalah memperhatikan aspek tertib nuzul maupun aspek kronologisnya.  
Kajian tafsir tematik dengan memperhatikan  tertib nuzul memang sudah 
dilakukan oleh banyak kalangan, akan tetapi pada tahap aplikasinya masih banyak 
yang hanya terbatas pada perhatian tata urutan surat-surat dalam al-Qur’an menurut 
kronologisnya dan belum menembus pada kronologis satuan ayat-ayat yang menjadi 
                                                             
127Dosen Tafsir pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 
128Abd. H{ayy Al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’iy: Dira>sah Manhajiyah Maud}u>’iyah, 
Penerj. Suryan A. Jamrah dengan judul: Metode Tafsir Maudhu’iy: Sebuah Pengantar (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1994), . 11   
129Roem Rowi, Menimbang Kembali Signifikansi Asbab al-Nuzul dalam  Pemahaman al-Qur’an 
(Surabaya; IAIN Sunan Ampel, 2005), h. 19 
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fokus kajian.130 Persoalan yang diakui oleh semua kalangan adalah sebuah pernyataan 
bahwa semua surat yang statusnya makiah misalnya tidak semua ayat-ayatnya adalah 
masuk kategori makiah. Demikian pula sebaliknya, semua surat yang setatusnya 
madaniah, tidak secara otomatis semua ayat-ayat yang terkandung di dalamnya adalah 
madaniah.131  Oleh karen itu, kajian tafsir tematik terutama yang menekankan pada 
kajian tematik lafz{i, selain harus mempertimbangkan dimensi kronologis menurut 
surat-suratnya sebagaimana  yang dipopulerkan oleh Muhammad ‘Izzah Darwazah 
dalam karyanya al-Tafsi>r al-Hadith Murattaba>t H{asb al-Nuzu>l, 132  kemudian 
dikonfirmasikan dengan karya Muh}ammad Fu'a>d  ’Abd al-Ba>qi> dalam karyanya al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n  untuk melihat satuan ayat makiah dan 
madaniahnya dengan tanpa mengabaikan tinjauan dari para pakar maupun mufassir 
lainnya.  
Realisasi kajian tafsir tematik  lafz>i berdasarkan kronologis, baik menurut tata 
urutan surat maupun ayat-ayat makiah dan madaniahnya, memang belum mendapat 
perhatian serius, meskipun secara konseptual hal itu memang telah menjadi 
persyaratan bagi semua pihak. Karena itu sangat wajar jika dalam aplikasi kajian tafsir 
tematik lafz}i berdasarkan kronogisnya masih cenderung mengabaikan tata urutan 
makiah dan madaniahnya,133 bahkan hampir dapat dipastikan tidak  menyentuh pada 
kajian munasabah sesuai tertib nuzulnya.  Karena itu,  kajian munasabah dalam kajian 
tafsir tematik lafz}i berdasarkan kronologis surat, terutama berdasarkan tata urutan 
ayat-ayat makiah dan madaniahnya patut mendapat perhatian serius, sehingga 
munasabah yang selama ini hanya berkembang sesuai tata urutan mushaf,  juga bisa 
dikembangkan  pada kajian munasabah berdasarkan tata urutan kronologisnya. 
Problematika metodologi tafsir tematik sebagaimana gambaran di atas, telah 
menuntut adanya formulasi baru yang dapat mengantarkan  pada kajian tafsir tematik 
berdasarkan kronologis yang mengarah pada konsistensi antara teori dan aplikasi 
melalui integrasi format kronologi berdasarkan tata urutan surat dan satuan ayat 
                                                             
130 Misalnya sebuah kajian yang menyingkap tentang urgensi kajian melalui pendekatan kronologis 
yang disajikan pada media online dengan tema al-Tafsir al-Hadits Karya Muhammad Izzat Darwazah, 
diposting pada 15 Nopember 2011 
131Abdul Djalal mengklasifikasikan status surah-surah dalam al-Qura>n menjadi empat kategori,yakni: 
makiyyah kulliha sebanyak 58 surah yang berisi 2.074 ayat, madaniyyah kulliha sebanyak 18 surah yang 
berisi 737 ayat, makiyah fi>ha> madaniyyah sebanyak 32 surah  yang berisi 2.699 ayat. dan madaniyyah 
fi>ha> makiyyah sebanyak 6 surah yang berisi 726 ayat. Menurutnya, dari empat macam kelompok surah-
surah tersebut terkumpul 114 surah dan 6236 ayat  dengan perhitungan 58+18+32+6= 114 Surah atau 
2.074+737+2.699+726= 6236 ayat. Abdul Djalal, Ulum al-Qur’an  (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h.99-
100 
132 Lihat Lampiran Daftar Konversi Kronologis surah-surah al-Qur'a>n yang dikutip dari Muh{ammad 
‘IAzzah Darwazah, al-Tafsi>r al-H{adii>th al-Suwar Murattaba>t H{asb al-Nuzu>l  (Kairo: `IsAa> al-Ba>bi> al-
H{alabiy wa Syuraka>uhu, tth.), h. 14-15 
133 Di antara contoh kajian tafsir tematik dimaksud adalah disertasi karya Rusydi, Perdagangan 
dalam Perspektif al-Qura>n: Pendekatan Tafsir tematik  (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 2001). 
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makiah dan madaniahnya beserta munasabah dan berbagai temuan dan kesimpulan 
secara simultan dan proporsional.  
 
ORIENTASI TAFSIR TEMATIK    
Para ahli ke-Islaman mengarahkan pandangannya kepada problem-problem baru 
dan berusaha untuk memberikan jawaban-jawabannya melalui petunjuk-petunjuk al-
Qur.an, sambil memperhatikan temuan-temuan menurut pandangan al-Qura>n, sejak 
dari penentuan topik-topik tertentu hingga melahirkan sejumlah inspirasi baru dengan 
berbagai metode dalam memahami al-Qur’an, baik secara tahlili,ijmali, muqaran 
maupun tematik. 
Orientasi tafsir tematik dapat di fokuskan pada kajian al-Qur’an yang dilakukan 
dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang semakna, dibingkai dalam satu 
topik masalah, disusun secara kronologis, sistematis dan metodologis sesuai dengan 
maksud dan kandungan makna yang diisyaratkan pada ayat-ayat yang menjadi objek 
kajian, sehingga memperoleh penjelasan secara terpadu, holistik dan konprehensip. 
Secara garis besar, tafsir tematik dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
utama, yakni tematik dalam satu surat dan tematik dalam sebuah himpunan ayat, baik 
secara lafz{i maupun maknawi. 
Tafsir tematik dalam satu surat lebih terfokus pada pembahasan mengenai satu 
surat secara utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, 
menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu 
tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan mecakup keseluruhan makna yang 
terkandung dalam satu surat.134 Sedangkan tafsir tematik secara lafz{i maupun maknawi 
dimaksudkan sebagai himpunan  sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama 
membicarakan satu masalah tertentu, kemudian disusun sedemikian rupa dan 
diletakkan dalam satu tema pembahasan dan selanjutnya ditafsirkan secara holistik.135 
Sedangkan, tafsir al-Qur’an yang pembahasan utamanya menekankan pada 
lafaz{ atau kata yang mengandung makna serupa dengan berbagai bentuk kata 
jadiannya. dapat disebut sebagai tafsir tematik lafz{i, misalnya muja>dalah atau Syifa>’ 
dalam Al-Qur’a>n. Beberapa Lafaz{ yang serupa dengan muja>dalah antara lain terkait 
dengan kata muh{a>warah, mukha>s}amah dsb. Sedangkan lafaz{ yang serupa dengan Shifa’ 
                                                             
134Misalnya karya Abdul Mu’`in Salim, al-Nahj al-Qawi>m wa al-Shirat} al-Mustaqi>m  li al-Qalb al-
Sali>m  min Tafsi>r al-Qur’a>n al-`Az{i>m- Surah al-Fa>tih{a>h (Ujungpandang: IAIN Alauddin,1995), 51 
halaman. 
135 Misalnya  tesis  karya Aswadi yang terkait dengan Mujadalah dalam Al-Qur’an: Kajian 
Metodologi Dakwah (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1997), maupun disertasi karya Rusydi HM tentang 
Perdagangan dalam perspektif Al-Qur’an, terkait dengan kata atau lafaz> Tija>rah, Bai’ dan  Shira> ‘ 
(Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 2001). 
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antara lain kata Sala>mah dan Bur’ah. Sebaliknya, tafsir al-Qur’a>n yang pembahasan 
utamanya menekankan pada berbagai kandungan makna  pada ayat-ayat yang dijadikan 
objek kajian dapat disebut sebagai tafsir tematik maknawi, contoh pendidikan maupun 
perempuan dalam al-Qur’an. 
 
Langkah-langkah dan Persyaratan Tafsir Tematik 
Langkah-langkah kajian tafsir tematik sebagaimana yang ditawarkan oleh al-
Farmawi beserta para pendukungnya menyebutkan beberapa  hal yang dapat ditempuh 
dalam kajian tafsir tematik, termasuk di dalamnya adalah: Menghimpun ayat-ayat al-
Qur’a>n sesuai dengan tema, baik ayat-ayat makiah maupun madaniah; Menyusun ayat 
sesuai dengan masa nuzulnya, disertai pengetahuan tentang sebab nuzulnya.  
Mengetahui munasabah (hubungan) ayat-ayat pada suratnya.136 
Lebih lanjut, M. Quraish Shihab menegaskan beberapa catatan dalam rangka 
pengembangan metode tafsir tematik terkait dengan beberapa persoalan. Pertama, 
penetapan masalah yang dibahas, sebaiknya menyentuh pada persoalan-persoalan yang 
dapat dirasakan secara langsung bagi masyarakat. Kedua, menyusun runtutan ayat 
sesuai dengan masa turunnya, terutama upaya-upaya untuk mengetahui perkembangan 
petunjuk al-Qur’an yang terkait dengan runtutan kronologiogis peristiwa. Ketiga, 
walaupun metode tafsir tematik ini tidak mengharuslkan uraian tentang pengertian 
kosakata, namun kesempurnaannya dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir 
berusaha memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur’an 
sendiri, Keempat, memperhatikan sebab nuzul dan tidak mengabaikannya, karena hal 
ini sangat penting untuk mengambil pemahaman secara mendalam terkait dengan 
kandungan ayat yang menjadi pokok kajian. Kelima, kajian tersebut agar disusun atas 
dasar bahan-bahan yang telah diperoleh dari langkah-langkah sebelumnya, sehingga 
                                                             
136 Secara keseluruhan, langkah langkah tafsir tematik yang dimaksudkan oleh al-Farmawi adalah: 
(1) Memilih tema yang hendak dijadikan pokok bahasan ; (2) Menghimpun ayat-ayat  yang sesuai 
dengan tema, baik ayat-ayat makiah maupun madaniah, (3) Menyusun ayat sesuai dengan masa 
nuzulnya, disertai pengetahuan tentang sebab nuzulnya, (4) Mengetahui munasabah (hubungan) ayat-
ayat pada suratnya, (5) Menyusun tema bahasan dalam suatu kerangka (out line) secara lengkap, (6) 
Melengkapi pembahasan tema tersebut dengan hadis-hadis yang dipandang relevan guna memperjelas 
pembahasan, (7) Melakukan kajian ayat-ayat tersebut  secara tematik dan menyeluruh dengan cara:  a) 
Menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa maupun sejenis; b) Mengkompromikan 
antara ayat-ayat yang umum dan yang khusus, yang mutlak dan muqayyad, atau yang tampaknya 
bertentangan,menjelaskan yang nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam satu 
muara tanpa perbedaan dan kontradiksi, atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada 
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayat fi Tafsir al-Maudlu`i: 
Dirasat Manhajiyat Maudlu`iyyah (Kairo: Maktabah Jumhuriyah Mishr, 1977), h. 61-62.  
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sedapat mungkin bisa terhindar dari pra-konsepsi yang mungkin dapat mempengaruhi 
mufassir dalam menafsirkannya.137 
Pernah dalam sebuah kesempatan tanya jawab dengan Guru Besar Tafsir dan 
Ulumul Quran Universitas Al-Azhar, Mesir, Abdul Hayy al-Farmawiy sebagaimana 
diposting dalan internet tanggal 29 April 2010 yang menjelaskan bahwa ada seorang 
yang  menanyakan tentang salah satu syarat penafsiran al-Quran dengan metode 
mawdhui (metode penafsiran al-Quran dengan mengambil satu topik), yang beliau tulis 
dalam bukunya, al-Bida>yah fi al-Tafsir al-Mawdhui; apakah syarat  penyusunan ayat-
ayat al-Quran berdasarkan turunnya berlaku mutlak atau tidak. 
Al-Farmawiy menjawab, bahwa syarat penyusunan ayat-ayat al-Quran 
berdasarkan turunnya tersebut dilakukan menurut kadar kemampuan seseorang. H{asbA 
‘l-qudrah, tegasnya.  Dengan kata lain tidak mutlak. Namun demikian, tegas al-
Farmawiy, cara tersebut sangat penting dilakukan, sebab untuk mengetahui mana ayat 
yang nasikh dan mansukh, misalnya, tidak dapat dilakukan kecuali dengan cara 
menyusun ayat-ayat al-Quran secara nuzuli ini; begitu juga dalam hal khas dan ‘am. 
Meski tidak secara gambalng disebutkan bahwa syarat ini ‘sulit’ dilakukan, al-
Farmawi menegaskan bahwa menelaah sebanyak-banyak sumber akan sangat 
membantu syarat ini dapat dilakukan.138 
Pada tahap perkembangan kajian tafsir tematik, memang ada yang tidak 
mencantumkan seluruh ayat dari seluruh surat yang menjadi fokus kajian, walaupun 
seringkali menyebutkan jumlah ayat-ayatnya  dengan memberikan beberapa contoh, 
sebagaimana tidak juga dikemukakannya rincian ayat-ayat yang turun pada periode 
makkah sambil membedakannya dengan pereode madaniah, sehigga terasa apa yang 
ditempuhnya itu masih mengandung beberapa kelemahan.139   
Langkah-langkah dan persyaratan tafsir tematik sebagaimana diuraikan di atas, 
sungguhpun dapat dilaksanakan sesuai dengan kadar kemampuan seseorang, namun 
jika hal tersebut dapat dilakukan dengan penuh kearifan, terutama terkait dengan 
kajian kronologis yang tidak hanya memperhatikan pada tata urutan nuzul surat-
suratnya saja, melainkan juga dapat dicermati pada sejumlah lafaz} yang menjadi fokus 
kajian dengan menertibkan struktur dan susunannya berdasarkan makiah dan 
madaniahnya. Sudah barang tentu hal demikian ini akan melahirkan perkembangan 
baru dalam sistem munasabah. Karena selama ini sistem munasabah lebih terarah pada 
sistem munasabah berdasarkan tata urutan mushaf yang di mulai pada surah al-Fatih{ah 
dan di akhiri dengan surah al-na>s.  
                                                             
137 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’a>n: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), h.115-116  
138 Syarat Tafsir Mawdhui, Posted on April 29, 2010  
139 M. Qurash Shihab” Membumikan”, h.114 
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Problem Kasus Tafsir Tematik 
1. Contoh Problem Kasus Pertama 
Jalaluddin Rakhmat menawarkan  prinsip-prinsip komunikasi dengan melacak 
kata kunci (key-concept) yang digunakan oleh al-Qur’an untuk komunikasi dengan 
merujuk pada kata al-qawl. Menurutnya dengan memperhatikan kata “qawl” dalam 
konteks peprintah (amr) dapat melahirkan enam prinsip komunikasi, yakini qawlan 
sadi>dan (QS.4:9); 33:70); qawlan bali>ghan (QS.4:63); qawlan maysu>ran (QS.17:23), 
qawlan layyinan (QS. 20:44);  qawlan kari>man (QS. 17: 23); qawlan ma’ru>fan (QS. 
4:5)140    
Struktur dan tata urutan kata kunci yang terkait dengan “qawl” dengan 
berbagai bentuknya di atas tampak tidak terikat oleh tata urutan secara kronologis, 
baik menurut surat maupun makiah dan madaniahnya sebagaimana yang dimaksudkan 
oleh `Izzah Darwazah berdasarlan urutan surat menurut kronologisnya dan tidak 
disebutkan pula status makiah dan madaniahnya sebagaimana yang disyaratkan oleh 
al-Farmawi maupun lainnya. 
Tampaknya pemikiran Jalaluddin Rakhmat tersebut, memang kurang 
sependapat bahkan meragukan kajian al-Qur’an melalui pendekatan kronologis maupun 
historis sebagaimana kata pengantarnya pada karya Taufik Adnan Amal tentang Islam 
dan Tantangan Modernitas Studi atas Pemikiran Hukum Faszlurrahman, karaguan 
tersebut antara lain disebabkan oleh kerancauan latar sosiologis masing-masing ayat 
yang menjadi fokus kajian dan subyektifitas seorang mufassir dalam menghubungkan 
ayat yang satu dengan lainnya, termasuk pandangan mufassir terhadap siya>q maupun 
konteks ayatnya.141 Meskipun Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean telah 
berusaha menawarkan gagasan tafsir tematik secara kronologis sebagai pendekatan 
yang sepatutnya dikembangkan, sekalipun gagasan mereka berdua itu masih berupa 
kerangka konseptual dan belum mencerminkan panduan secara praktis dan 
sistematis.142  
2. Contoh Problem Kasus Kedua 
Contoh kajian Jalaluddin Rakhmat di atas pada realitasnya juga mendapat apresiasi 
dari para pemerhati kajian tafsir tematik lainnya sebagaimana karya Mafri Amir terkait 
dengan Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam. Di dalamnya juga 
menyajikan model tematik tanpa memperhatikan urutan surat berdasarkan kronologis 
                                                             
140Lihat Jalaludin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendikiawam Muslim (Bansung: 
Mizan, 1993), h.77.  
141 Lihat Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum 
Fazlurrahman (Bandung,  Mizan, 1993), h. 23-31 
142Lihat Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an: Sebuah 
Kerangka Konseptual (Bansdung: Mizan, 1992), 87-107  
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maupun makiah dan madaniahnya. Kajian ini terkait dengan “kewajaran dan 
kepantasan dalam berkomunikasi” yakni: a) qawlan ma’ru>fan, b) qawlan kari>man, c) 
qawlan maysu>ran, d) qawlan bali>ghan,  e) qawlan layyinan.143  
3. Contoh Problem Kasus Ketiga  
Di sisi lain, contoh pendekatan tafsir tematik tentang  terma perdagangan 
dalam Al-Qur’an dengan melacak kata kunci: tija>rah, disebut  8 kali dalam AQ;  bay’ 
disebut enam kali dalam AQ; shira>’ dalam bentuk  fi’l mad}i> dan mudhari’ saja; dan  
kata dain disebut tujuh kali dalam al-Qur’an. Berdasarkan urutan mushaf.144 
Contoh kasus tafsir tematik sebagaimana tersebut di atas menegaskan tidak 
adanya konsistensi antara teori dan aplikasi terkait dengan persyaratan kajian tafsir 
tematik yang ditawarkan oleh al-Farmawi maupun pemerhati lainnya, terutama terkait 
dengan tata urutan secara kronologis berdasarkan tertib nuzul, baik makiah 
madaniahnya maupun sistem munasabahnya. Karena itu, memerlukan kajian tersendiri 
sebagai solusi atas problem dimaksud. 
 
Solusi Tafsir Tematik Berdasarkan Tertib Nuzul 
1) Contoh Tafsir Tematik antar Surat 
Tafsir tematik antar surat dapat dicontohkan tata urutan secara kronologis 
sebagaimana yang ditawarkan oleh Muh}ammad `Izzah Darwazah, 145  Abd Djalal 
146maupun lainnya yang sejalan dengan keduanya. Aplikasi tafsir tematik dengan tata 
urutan secara kronologis ini antara lain seperti surah yang dimulai dari nomor urut: 1) 
QS al-Alaq, 2) al-Qalam, 3) al-muzzamil; 5)  al-muddathir dan ke 5) al-Fatihah. 
Contoh lain mislanya kajian surah yang dimulai dari  nomor urut 20) QS al-Alaq, 
dilanjutkan nomor urut 21) QS al-Na>s dan nomor urut tertib nuzul yang ke 22) adalah 
QS al-Ikhlash. Runtutan surat-surat yang dicontohkan tersebut adalah bersataus 
makiah keseluruhannya. Bahkan secara sederhana lima surah pertama menunjukkan 
historistas kajian yang bermula dari penguatan membaca (al-alaq) , menulis (al-qalam) 
solusi problem mental spiritual (al-muzzamil), solusi problem sosial (al-Muddaththir) 
dan solusi holistik (al-fa>tih>ah). Sedangkan untuk contoh ketiga surat yang dimaksud 
adalah sebuah runtutan kajian yang terkait dengan pembahasan makrokosmos (al-alaq), 
mikrokosmos (al-nas), dan metakosmos (al-Ikhlas}) 
                                                             
143Lihat Famri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h.  
34-96. 
144Lihat Rusydi AM, Perdagangan dalam perspektif: Pendekatan tafsir tematik (Disertasi)  (Jakarta: 
IAIN Sayrif Hidayatullah , 2001),  h. 55-85. 
145Lihat Muh}ammad ‘Izzah Darwazah dalam al-Tafsi>r al-H{adii>th al-Suwar Murattaba>t H{asb al-Nuzu>l  
(Kairo: `IsAa> al-Ba>bi> al-H{alabiy wa Syuraka>uhu, tth.), h. 14-15 
146 Abdul Djalal, Ulum al-Qur’an  (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h.389-392 
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2) Contoh Tafsir Tematik  Lafz}i 
Pencarian kata “qawl” dan yang terkait dengannya dapat dilacak melalui 
Mu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Qur’a>n yang dikonversikan dengan tata urutan surat-
surat dalam al-Qur’an sebagaimana yang ditawarkan oleh “Izzah Darwazah, maka data 
yang diperolehnya dapat diklasifikasikan pada dua kelompok, yaitu makiah dan 
madaniah. Kelompok makiah terkait dengan  a) QS al-Muzzammil [83/3]: 5 -qawlan 
tsaqila ; b) QS T{aha [20/45]: 44 -qawlan layyinan; c) QS al-Isra>’ [17/50]: 23 -qawlan 
kari>ma>; d) QS al-Isra>’[17/50]: 28 -qawlan maisu>ra>. Kelompok madaiah terkait dengan 
a) QS  al-Baqarah [2/87]: 235 qawlan ma’ru>fa>; b) QS al-Ah{za>b [33/90]: 70 qawlan 
sadi>dan; c) QS al-Nisa>’ [4/92]: qawlan balighan.147 
Secara sederhana, pesan yang terkandung pada tata urutan secara kronologis 
tersebut dapat digambarkan secara berurutan bahwa tahap-tahap penyampaian pesan 
al-Qur’an berawal dari qawlan thaq>ilan-pesan yang berkualitas, yang harus 
disampaikan dengan qawlan layyinan-penuh kelembutan; qawlan kariman-penuh 
hormat; qawlan maisuran-penuh kemudahan; qawlan ma’ru>fan-penuh kearifan lokal; 
qawlan sadi>dan- mengandunaran; dan qawlam bali>ghan- sebagai akhir dari proses 
penyampaian pesan yang benar-benar dapat menembus secara efektif pada obyek yang 
menjadi sasaran. 
3) Contoh Tafsir tematik Lafd}i 
 Salah satu contoh yang dapat dibentangkan pada tulisan ini adalah lafaz} Shifa>’ 
dalam al-Qur’an, yang antara lain dapat menggunakan kamus atau al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n  karya Muh}ammad Fu'a>d  ’Abd al-Ba>qi> untuk melihat 
satuan ayat berdasarkan tata urutan bentuk kata, dicantumkannya penggalan dan 
penomoran ayat yang dicari, ditemukannya satuan ayat makiah dengan tanda ka>f (ك) 
dan madaniahnya dengan tanda mi>m (م), ditemukannya nama dan nomor surat 
berdasarkan penomoran mus}haf, seperti contoh berikut148 
                                                             
147 Lihat al-Baqi, h. … dan Darwazah…. 
148  Tata urutan bentuk syifa>’ dengan berbagai ishtiqa>q-nya sebagaimana tersebut di atas sesuai 
dengan tata urutan yang digunakan oleh Muh{mmad Fu'a>d Abd al-Ba>qi>. Lihat Muh{ammad Fu'a>d Abd al-
Ba>qi>, Al-Mu`jam Al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1992), h. 488.  
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Berdasarkan pelacakan lafaz} yang berakar dari kata shi>n-fa> dan ya>’ pada al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n sebagaimana tersebut di atas, tampak dengan 
jelas bahwa hasil pencarian secara berurutan dapat ditemukan dua bentuk fi`l ma>di>, 
yaitu kata yashfi dan yashfi>n dalam QS al-Taubah [9] ayat 14 termasuk kategori 
madaniah (م);  QS al-Shu’ara>’ [26] ayat 80 termasuk kategori makiah (ك); empat kata 
dalam bentuk mas}dar yang termasuk kategori makiah (ك), yakni QS Yu>nus [10] ayat 
57; QS al-Nah{l [16] ayat 69; QS al-Isra>’ [17] ayat 82; dan QS Fus>s>ilat [41]: 44. 
Contoh lain misalnya, kajian tentang isti’a>zah atau ta’awwuz dalam al-Qur’a>n 
disebutkan dalam Qur’a>n sebanyak 17 kali, 15 madaniah dan dua diantaranya berstatus 
madaniah.149  
                                                             
149 Khusus untuk  menentukan QS Ghafir ayat 56 terdapat perbedaan penyebutan status makiah dan 
madaniah. Menurur  Mu’jam al-Mufahras li Alfaz{ al-Qur’a>n karya Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>qi> ayat 
ini berstatus madaniah [40/60]. Berbeda dengan program “Zekr” secara off line justru menunjukkan 
bahwa ayat tersebut termasuk kategori makiah. Disamping itu, menurut hasil penelitian Abd Djalal 
dalam karyanya Ulumul Qur’a>n menginformasikan bahwa Surat Ghafir atau termasuk berstatus makiah 
kulliah seluruh ayat-ayat yang terdapat pada surat Ghafir adalah berstatus makiah sezara kese;urufab. L 
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  ﴾١: ﴿الفلقِبْسِم اللَِّه الرَّْحمَِٰن الرَِّحيِم ُقْل أَُعوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق ( 1)
   ﴾١: ﴿الناسِبْسِم اللَِّه الرَّْحمَِٰن الرَِّحيِم ُقْل أَُعوُذ ِبَربِّ النَّاِس ( 2)
   ﴾٠٠٢: ﴿الأعرافنَزَغنََّك ِمَن الشَّْيطَاِن نَـزٌْغ َفاْسَتِعْذ بِاللَِّه إِنَُّه سمَِ يٌع َعِليٌم َوِإمَّا ي َ( 3)
   ﴾٦: ﴿الجنَوأَنَّه َُكاَن رَِجاٌل مَِّن اْلإِ نِس يَـُعوُذوَن ِبرَِجاٍل مَِّن الجِْنِّ فَـزَاُدوُهْم َرَهًقا ( 4)
   ﴾٨١: ﴿مريمَقاَلْت ِإنيِّ َأُعوُذ بِالرَّْحمَِٰن ِمنَك ِإن ُكنَت َتِقي ا ( 5)
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   ﴾٧٤: ﴿هوداِسرِيَن َقاَل َربِّ ِإنيِّ َأُعوُذ ِبَك َأْن َأْسأََلَك َما لَْيَس ِلي ِبِه ِعْلٌم َوِإلاَّ تَـْغِفْر ِلي َوتَـْرَحمِْني َأُكن مَِّن الخ َْ( 6)
اْلأَبْـَواَب َوَقاَلْت َهْيَت َلَك َقاَل َمَعاَذ اللَِّه إِنَّه َُربيِّ َأْحَسَن َمثـَْواَي إِنَُّه َلا  َورَاَوَدْته ُالَِّتي ُهَو ِفي بَـْيِتَها َعن نـَّْفِسِه َوَغلََّقت ِ( 7)
   ﴾٣٢: ﴿يوسفيُـْفِلُح الظَّالُِموَن 
   ﴾٩٧: ﴿يوسفنَّا ِإًذا لَّظَالُِموَن َقاَل َمَعاَذ اللَِّه َأن نَّْأُخَذ ِإلاَّ َمن َوَجْدنَا َمَتاَعَنا ِعنَدُه إ ِ( 8)
   ﴾٧٢: ﴿غافرَوَقاَل ُموَسٰى ِإنيِّ ُعْذُت ِبَربيِّ َورَبُِّكم مِّن ُكلِّ ُمَتَكبرٍِّ لاَّ يُـْؤِمُن بِيَـْوِم الحَِْساِب ( 9)
بِاللَِّه إِنَّه ُُهَو اِدلُوَن ِفي آيَاِت اللَِّه ِبَغْيرِ ُسْلطَاٍن أَتَاُهْم ِإن ِفي ُصُدورِِهْم ِإلاَّ ِكبـٌْر مَّا ُهم بَِبالِِغيِه َفاْسَتِعْذ ِإنَّ الَِّذيَن يج َُ( 01)
 ﴾٦٥: ﴿غافرالسَِّميُع اْلَبِصُير 
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   ﴾٦٣: ﴿فصلتَوِإمَّا يَنَزَغنََّك ِمَن الشَّْيطَاِن نَـزٌْغ َفاْسَتِعْذ بِاللَِّه إِنَُّه ُهَو السَِّميُع اْلَعِليُم ( 11) 
   ﴾٠٢ :﴿الدخانَوِإنيِّ ُعْذُت ِبَربيِّ َورَبُِّكْم َأن تَـْرُجمُوِن ( 21)
   ﴾٨٩: ﴿النحلفَِإَذا قَـرَْأَت اْلُقْرآَن َفاْسَتِعْذ بِاللَِّه ِمَن الشَّْيطَاِن الرَِّجيِم ( 31)
   ﴾٧٩: ﴿المؤمنونَوُقل رَّبِّ أَُعوُذ ِبَك ِمْن َهمََزاِت الشَّ َياِطِين ( 41)
   ﴾٨٩: ﴿المؤمنونَوأَُعوُذ ِبَك َربِّ َأن َيحُْضُروِن ( 51)
ِلَين ُذ بِاللَِّه َأْن َأُكوَن ِمَن الجَْاه َِوِإْذ َقاَل ُموَسٰى لَِقْوِمِه ِإنَّ اللََّه يَْأُمرُُكْم َأن َتْذَبحُوا بَـَقَرًة َقالُوا أَتَـتَِّخُذنَا ُهُزًوا َقاَل َأُعو ( 61)
  hainadam ﴾٧٦: ﴿البقرة
ٰى َوِإنيِّ َسمَّْيتُـَها َمْرَيمَ َوِإنيِّ أُِعيُذَها فَـَلمَّ ا َوَضَعتـَْها َقاَلْت َربِّ ِإنيِّ َوَضْعتُـَها أُنَثٰى َواللَُّه أَْعَلُم ِبمَا َوَضَعْت َولَْيَس الذََّكُر َكاْلأُنث َ( 71)
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